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ABSTRAK 

 

 

Produksi merupakan suatu target akhir dan sebagai output perusahaan 

dalam proses penambangan, yang mana produksi memperhitungkan kesiapan 

mekanis alat dan tenaga manusia dalam waktu tertentu, penggunaan alat dan 

jumlah produk yang dihasilkan. Dari data yang didapatkan, hasil produksi 

perusahaan adalah 521,730 ton/bulan dengan pekerja lubang sebanyak 7 orang di 

2 front penambangan, sedangkan target perusahaan adalah 800 ton/bulan. 

Produksi yang tidak tercapai dikarenakan banyaknya waktu kerja yang terbuang 

serta jumlah pekerja yang kurang. 

Solusi untuk pencapaian target perusahaan adalah dengan mengurangi 

waktu kerja yang terbuang dan penambahan pekerja. Waktu kerja yang terbuang 

atau lost time di THC 02 adalah 725 menit kemudian dilakukan pengurangan lost 

time yang dapat dihindari sebanyak 352 menit. Setelah dilakukan cara minimalkan 

lost time, nyatanya produksi yang didapat masih  belum mencapai target. 

Selanjutnya analisis untuk penambahan pekerja menjadi 12 orang hingga produksi 

sudah  mencapai target perusahaan. 

Setelah melakukan analisis dengan meminimalkan lost time sebanyak 352 

menit dan menghitung kebutuhan pekerja sehingga jumlah pekerja menjadi 12 

orang dengan pembagian 6 orang/front penambangan, dengan begitu target 

produksi batubara 800 ton/bulan untuk THC 02 telah tercapai. Produksi batubara 

bertambah sebanyak 393,106 ton sehingga total produksi menjadi 919,836 

ton/bulan. 

 

Kata kunci : Kekurangan produksi, lost time, produksi, target produksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan sumber daya alam, baik 

yang dapat diperbaharui maupun yang tidak dapat diperbaharui. Batubara 

termasuk kepada sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui yang pada 

saat ini digunakan sebagai salah satu bahan bakar industri yang baik dan 

tersebar diseluruh pelosok negeri indonesia. Penyebaran batubara hampir 

merata dipulau sumatera yang menyebabkan banyaknya perusahaan swasta 

pertambangan yang tertarik untuk melakukan usaha pertambangan. 

CV. Tahiti Coal merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

pertambangan batubara. Lokasi penambangan CV. Tahiti Coal secara 

administratif terletak di desa Sijantang, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto 

Provinsi Sumatera Barat. CV. Tahiti Coal telah melakukan kegiatan 

penambangan batubara dimulai sejak tahun 2005. Setelah memperoleh kuasa 

Penambangan Eksploitasi berdasarkan Keputusan Wali Kota Sawahlunto 

Nomor 05,09 Perindagkop Tahun 2005, tentang Izin Kuasa Pertambangan 

(IKP) Eksploitasi kepada CV.Tahiti Coal. Selain itu. CV.Tahiti Coal telah 

memiliki Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi produksi batubara 

berdasarkan keputusan Wali Kota Nomor 05.77 Perindagkop Tahun 2010. 

Dilanjutkan dengan perpanjangan Izin Usaha Pertambangan (IUP) Operasi
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Produksi dengan Nomor 05.09 Perindagkop Tahun 2018 tanggal 21 Oktober 

2028 dengan luas areal 53,80 Ha dengan masa berlaku 10 (sepuluh) Tahun.  

Tercapainya target produksi dari jumlah yang telah direncanakan 

merupakan salah satu hal yang paling utama dalam kegiatan penambangan. 

Target produksi akan tercapai jika proses produksi dilakukan secara efektif 

dan efisien. Produksi memperhitungkan kesiapan mekanis alat dan tenaga 

manusia dalam waktu tertentu, penggunaan alat dan jumlah produk yang 

dihasilkan. Untuk mencapai produksi, tenaga manusia dan alat angkut lori 

merupakan faktor yang sangat mendukung dalam melakukan proses 

penambangan. 

Penambangan batubara di CV. Tahiti Coal terdapat beberapa lubang 

yang aktif. Dalam perumusaan masalah atau studi kasus yang diambil, penulis 

mengambil 1 lubang tambang bawah tanah yaitu lubang THC 02, yang 

mempunyai 2 front penambangan. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis temui dilapangan yaitu, 

produksi batubara yang dihasilkan oleh lubang bukaan THC 02 adalah 

sebanyak 521,730 ton/bulan terhitung sejak tanggal 8 Maret 2021 sampai 

dengan tanggal 7 April 2021 dengan jumlah pekerja lubang yang ada yaitu 7 

orang, 3 orang pada lubang maju dan 4 orang dicabang. Dari hasil 

pengamatan tersebut diperoleh data produksi pada lubang THC 02 yang 

belum mencapai target produksi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. 

Kekurangan produksi yang harus ditambahkan adalah sebanyak 278.270 ton 

agar dapat mencapai 800 ton/bulan sesuai target. 
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Faktor yang menjadi penyebab tidak tercapainya target produksi dari 

kegiatan penambangan batubara adalah sering terjadinya kerusakan pada alat 

pada proses penambangan seperti jack hummer, lori, listrik, dan lampu. 

Faktor lainnya adalah kurangnya pekerja lubang THC 02 dan kurangnya 

kedisiplinan para pekerja tambang dalam waktu masuk dan istirahat.  

Untuk mengatasi persoalan tersebut, menurut penulis agar produksi 

batubara pada lubang THC 02 bisa tercapai, pekerja harus lebih disiplin 

dalam bekerja dan harus meningkatkan efisiensi kerja. Serta pengawas 

lapangan harus lebih ketat dalam mengawasi para pekerja dan memperhatikan 

penggunaan alat penambangan sehingga dapat meminimalkan resiko 

kerusakan alat dalam aktivitas penambangan. 

Sebaiknya dalam proses penambangan batubara tambang bawah tanah 

harus dibutuhkan rancangan yang matang mengenai aspek-aspek yang akan 

diterapkan saat proses penambangan dilakukan agar hasil yang didapat sesuai 

dengan yang diinginkan, sehingga produksi yang didapatkan tercapai dengan 

baik. 

CV. Tahiti Coal ingin agar produksi dari kegiatan penambangan 

batubara bisa mencapai target produksi yang telah ditetapkan pada masing-

masing lubang. Seiring dengan permasalahan diatas, maka dari itu penulis 

tertarik untuk mengangkat studi kasus mengenai “Upaya Pencapaian Target 

Produksi 800 Ton/Bulan Pada Lubang THC 02 Tambang Batubara 

Bawah Tanah CV. Tahiti Coal, Sangkar Puyuh, Kecamatan Talawi, 

Kota Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas. Adapun 

identifikasi masalah dalam studi kasus ini adalah: 

1. Produksi batubara tidak mencapai target produksi 800 ton/bulan. 

2. Kurangnya kedisiplinan para pekerja 

3. Sering terjadi kerusakan pada alat listrik, mesin Jack Hummer, dan lampu 

yang mengakibatkan aktifitas penambangan terhenti 

4. Kurangnya jumlah pekerja lubang THC 02. 

C. Batasan Masalah 

      Ruang lingkup batasan masalah yang penulis buat yaitu membahas 

tentang:  

1. Optimalisasi penambangan batubara THC 02 untuk meningkatkan 

produksi batubara sehingga tercapainya target produksi yang ditelah 

ditetapkan oleh perusahaan yaitu 800 ton/bulan. 

2. Hanya membahas tentang produktivitas pada front penambangan hingga 

sampai di stockpile sementara THC 02. 

3. Penelitian ini tidak membahas tentang kemajuan lubang 

4. Penelitian ini tidak membahas tentang biaya-biaya yang dikeluarkan 

selama proses produksi 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah dan batasannya yang telah diuraikan 

diatas, maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Berapakah hasil produksi batubara pada lubang THC 02 pada tanggal 8 

Maret 2021 – 7 April 2021? 

2. Berapakah kekurangan produksi batubara dari target produksi 800 

ton/bulan yang telah ditetapkan perusahaan pada lubang THC 02 CV. 

Tahiti Coal? 

3. Bagaimana cara meningkatkan produksi batubara sehingga dapat mencapai 

target perusahaan? 

E. Tujuan Studi Kasus 

      Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek pengamatan. Adapun tujuan studi kasus ini adalah untuk: 

1. Menentukan hasil produksi batubara pada lubang THC 02 pada tanggal 8 

Maret 2021 – 7 April 2021 

2. Menentukan kekurangan produksi batubara dari target produksi 800 

ton/bulan yang telah ditetapkan perusahaan pada lubang THC 02 CV. 

Tahiti Coal 

3. Meningkatkan produksi batubara sehingga dapat mencapai target 

perusahaan 

F. Manfaat Studi Kasus 

Adapun manfaat studi kasus ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk dapat menyelesaikan 

pendidikan program D3 di Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Padang 
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2. Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu yang didapat dibangku perkuliahan 

kedalam bentuk tulisan dan meningkatkan kemampuan penulis dalam 

menganalisa suatu permasalahan serta menambah wawasan penulis 

tentang kegiatan penambangan dilapangan khususnya pada proses 

produksi batubara tambang bawah tanah agar dapat menjadi bekal untuk 

diaplikasikan nantinya didunia kerja. 

3. Sebagai saran dan ulasan ke perusahaan tentang manajemen produksi 

batubara dan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk 

meningkatkan produksi guna untuk mencapai target produksi yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

4. Menambah referensi penelitian bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 

Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Padang. 


